BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah field research (penelitian
lapangan) karena penelitian ini dianggap sebagai pendekatan yang luas dalam
penelitian kualitatif. Intinya penelitian berangkat ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah (Moleong, 2010:26). ‘Renelitian pada hakikatnya merupakan suatu

upaya untuk menemukan “Kebeg

an “atauy, untuk lebih  membenarkan

kebenaran. Usg an tersebut dilakukan oleh para

filsuf, peneliti, tertentu (Moleong,
2010:49).
Bogdan 10:4) mendefinisikan

metodologi kualita

deskngjtr LMtaLB g tn perilaku
apat diamati. eja an

yang dengan pen apat aV|d Ilams (dalam

yang menghasilkan data

Moleong 2010:5) pen |t gumpulan data pada suatu
latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh
orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Maksudnya penelitian
dilakukan dengan kondisi yang alamiah, metode alamiah yaitu pengamatan,
wawancara atau penelaahan dokumen serta orang yang akan meneliti harus
tertarik secara alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi

dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Karena
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penelitian kualitatif adalah penelitian yang berangkat dari suatu fenomena
yang khusus kemudian dianalisis untuk mendapatkan keunikan fenomena
tersebut (Martono, 2016: 24).

Jadi, penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang berusaha
memperoleh informasi perkembangan suatu objek tertentu dalam kurun
waktu tertentu dengan menggunakan pengamatan, wawancara serta
dokumentasi secara mendalam. Pada penelitian ini penulis akan melihat
“Fenomena Perempuan Mus}i_mah “Dalam Komunitas Motor Di Kota

Payakumbuh”.

2006 37).

LV\T t He' (M Eg) Nan f nologi juga
berusaha untuk mengung an dan mem guarl serta%aml suatu
fenomena beserta kontdk Aa% G/ang dialami oleh individu
hingga tataran keyakinan individu yang bersangkutan. Dengan demikian
dalam mempelajari dan memahaminya, haruslah berdasarkan sudut pandang
pradigma dan keyakinan langsung dari individu yang bersangkutan sebagai
subjek yang memahami langsung (first hand experiences). Penelitian

fenomenologi berusaha untuk mencari arti secara psikologis dari sudut

pengalaman individu terhadap suatu fenomena melalui penelitian yang
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mendalam dalam konteks kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti.
Fenomenologi lebih memfokuskan diri pada konsep suatu fenomena tertentu
dan bentuk dari studinya adalah untuk melihat dan memahami arti dari suatu
pengalaman individu yang berkaitan dengan suatu fenomena tertentu.
Fenomenologi juga sebagai sebuah studi untuk memberikan gambaran
tentang arti dari pengalaman-pengalaman beberapa individu mengenai suatu
konsep tertentu. Kerana suatu fenomena tertentu dapat mempengaruhi dan
memberikan suatu pengalama‘n_. yang, unik, baik oleh seseorang individu

maupun sekelompok inqlividtj. '

garkan fakta-fakta
(fenomena-fend BRainlinaiani Ligamh eliti ingin melihat
pengalaman-pent ‘ isi a dipengaruhi oleh
pandangan-panda . enologis ingin melihat
pengalaman partisip@

epochU ‘1 mwyll ir kaB 0 asum3| atau
p

spekulasi dalam diri peneliti. Pene it s ng memiliki pengl atan yang jernih,

akan mampu melihat mPAQ

Kahija (2017:103-112) menjelaskan langkah analisis data dalam

arah dengan menjalankan

|5|pan (Kahija, 2017: 48).

model penelitian fenomenologis Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA):
1. Epoche yang dinamis

Bila data yang dirasakan sudah memuaskan, kita bisa menjalankan

analisis atau pengolahan data. Proses pengolahan data mentah itu melewati
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proses interpretatif. Artinya, data mentah/transkrip akan diinterpretasikan
langsung oleh peneliti. Dengan kata lain, sekarang saatnya peneliti
menjalankan perannya sebagai sang penafsir untuk ucapan klien. Proses
penafsiran itu melewati tahapan-tahapan. Analisis dalam IPA adalah,
proses penafsiran terhadap pengalam pribadi dengan menjalankan epoche.
. Penyajian transkrip wawancara

Transkrip yang dianalisis akan disajikan dalam tampilan yang
memudahkan kita untuk mepja—lankan analisis. Penyajian transkrip umum

diawali dengan informasi ten nama partisipan, tempat wawancara,

tangal wawgpcara, dan du awa

i menunjukkan upaya

serius dari pe glaman partisipan.

"UINTMAM BONJOL
ebagai peneliti Kita bisa membuat cMan-can awal dengan
memberi komer!a?AQrAwN;Gksud dari transkrip itu.

Sebelum berkomentar soroti dulu bagian awal dari transkrip yang
dirasakan penting disoroti. Jadi komentar di sini adalah pernyataan
interpretatif peneliti terhadap pernyataan partisipan yang dirasakan

penting dalam transkrip.
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c. Membuat tema emergen
Tema yang dibuat pada dasarnya adalah pemadatan dari
komentar yang Kkita buat sebelumnya. Tema tidak lagi berupa
pernyataan, tetapi berupa kata atau frasa (kelompok kata).
d. Membuat tema superordinat
Tema emergen yang ditemui umumnya berjumlah banyak. Jadi
tema superordinat ini adalah menampung beberapa tema emergen yang
memiliki kemiripan makn.z.;. S

Maka darig i'th~‘ pel menggunakan model penelitian

enomena pegempuan muslimah

dalam ko noig Kota De ena peneliti merasa
cocok me [ arena bisa melihat
: a memahami konsep
afpa melakukan opeche

yang mengeksplorasi ari pengalaman subjek dan
meminta subjek R\AQANQW% tersebut. Peneliti juga
mencari, menggali dan mengumpulkan data dari subjek yang terlibat
secara langsung dengan fenomena yang terjadi.
B. Unit Analisis
Adapun yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini adalah
“Fenomena Perempuan Muslimah Dalam Komunitas Motor Di Kota

Payakumbuh”. Tentunya ada halangan dan rintangan serta masalah yang
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dihadapi oleh perempuan muslimah tersebut, bukan hanya permasalahan itu
saja belum lagi mempertimbangkan ajaran Islam yang memberikan batasan-
batasan bagi perempuan muslimah yang bergabung dalam sebuah komunitas
yang didominasi oleh laki-laki, batasan-batasan dalam bergaul antar lawan
jenis, batasan-batasan berkomunikasi dengan lawan jenis, ajaran Islam terkait
perempuan melakukan safar atau perjalanan tanpa mahram, mengambil
keputusan untuk terlibat aktif dalam sebuah komunitas, hak-hak yang harus ia
terima dan kewajiban-kewajibqn, yangsharus ia penuhi serta bentuk perannya

dalam komunitas moto'r..De‘ngan ya halidemikian maka peneliti ingin

melihat bagai emp usAI'imah dalagn komunitas motor
tersebut. <

Peran yarigmai i il ndakan atau perilaku
posisi di dalam status

sosial. Terdapat b a, peran itu bersifat

"IN IMAM BONJOT" ™~
individunya. Kedua, peran itu berkaitan dengan perilaku kerja (task behavior)
yaitu perilaku yang dihBA QAjhiéaan tertentu. Ketiga, peran

itu sulit dikendalikan (role clarity dan role ambiguity) yaitu kejelasan peran
dan ambiguitas peran. Keempat, peran itu dapat dipelajari dengan cepat dan
dapat menghasilkan beberapa perubahan utama. Kelima, peran dan pekerjaan
itu tidaklah sama, artinya seseorang yang melakukan satu pekerjaan bisa saja

memainkan beberapa peran.
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Selanjutnya faktor yang mempengaruhi dalam menyesuaikan diri
dengan peran yang harus dilakukan, yaitu kejelasan perilaku dan pengetahuan
yang sesuai dengan peran, konsistensi respon orang yang berarti terhadap
peran yang dilakukan, kesesuaian dan keseimbangan antar peran yang
diemban, keselarasan budaya dan harapan individu terhadap perilaku peran,
dan pemisahan perilaku yang akan menciptakan ketidak sesuaian perilaku
peran. Kemudian terdapat komponen-komponen yang menyebabkan

terjadinya peran yaitu, tanggung sjawab (responsibility) dan otoritas

(authority).
Oleh Kk ban diatas, peneliti
ingin melihat p bergabung dengan

a menyeluruh setelah

komunitas motorngsen 'engalam

tergabung denga motor mengikuti berbagali

kegiatan komunitaS batasan-batasan yang

dihad 1 ub Mﬁm ;30 a[;a melihat
perempuan secara umum, akan tetapi meli éempuan yang bernotabene
muslimah, tentunya acP bAaDaAﬂml m yang mengatur tentang

pergaulan laki-laki dan perempuan.
. Subjek Penelitian
1. Subjek
Subjek atau informan penelitian diambil dengan menggunakan

teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
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dengan pertimbangan tertentu, karena orang tersebut dianggap paling tahu
tentang apa yang diinginkan dan diharapkan (Sugiyono, 2014:218-219).
a. Subjek Primer
Jumlah subjek primer dalam penelitian ini adalah dua orang
perempuan muslimah yang masing-masing tergabung ke dalam dua
komunitas motor yang berada di Kota Payakumbuh yaitu HSC dan
SOP. Pada dua komunitas ini terdapat anggota perempuan yang
berjilbab dan aktif pad;a.l,‘ kegiatan-kegiatan komunitas dibandingkan

dengan anggota ‘p.erempua di*kemunitas-komunitas lain. Adapun

egiatan komunitas.

Ubek“l
Subjek ‘sekunder dalam peneQn ini %Japorang terdekat
subjek, seperti EADAJNQa teman yang mengetahui

bagaimana keseharian subjek.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Payakumbuh. Tempat ini dipilih
menjadi lokasi penelitian dengan alasan karena yang menjadi subjek dalam

penelitian ini berada di komunitas atau klub motor di Kota Payakumbuh.
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D. Teknik Penggalian Data

Penggalian atau pengumpulan data merupakan langkah yang sangat
penting dalam penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam
mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data
adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. Prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah:
1. Observasi

Observasi r.neru'pakan etode spengumpulan data dengan

mengamatiyperilaku dala i u ‘kemudian encatat peristiwa
yang diama B 2 o BBStiwa yang diamati
(N1’matuzahrd 1 pengumpulan data
' At melihat bagaimana

reaksi yang dim Freneliti ake

"OINC WA BORIOLC™ ™

observasl ini adalah catat
Jenis obser&&%ﬁ@lah observasi partisipan,

maksudnya peneliti melakukan pengamatan, juga ikut melakukan apa

mengamati subjek atau

kegiatan yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka
dukanya. Namun, disini peneliti menggunakan partisipan moderat yaitu
observer hanya terlibat dalam beberapa kegiatan yang diamati, tidak

terlibat dalam semua kegiatan (Sugiyono, 2014:227). Observer hanya
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terlibat dalam beberapa kegiatan seperti kopsan, kopdar, kopdargab,
rolling, dan touring.
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2010:186). Sedangkan
menurut Esterberg (dalam _Sugiyono 2014:231) wawancara adalah

pertemuan dua orangsuntuk kar“informasi dan ide melalui tanya

jawab, sehi i atu topik tertentu.

Wawancara iti subjek utama dan

lah wawancara semi

VINIMANM BONJOL ™

dimana pi yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya
(Sugiyono, 2014:238). AeDA(NrGakan beberapa pertanyaan
tambahan yang patut atau penting ditanyakan serta tidak terlepas dari
panduan (guideline) wawancara
E. Teknik Pengorganisasian dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan. Dalam hal ini analisis telah dimulai sejak merumuskan

dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus
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sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis
data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan
pengumpulan data.

Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
analisis data di lapangan menurut Miles dan Huberman (dalam Herdiansyah,
2014 :164 -179) yang terdiri dari empat tahap yaitu:

1. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dllakukan sebelum penelitian, pada saat

penelitian bahkan Q|akh|r~pen giian ldeainya proses pengumpulan data

fungsinya u ik ial e hwa fenomena yang
enary peneliti sudah

melakukan wavweé p i Mtas tersebut adalah data.

]Redukm OM adalah proses penggabungan dan penyeragaman
segala bentuk dataPrA[QA‘uNaGu bentuk tulisan yang akan
dianalisis. Hasil dari rekaman wawancara akan diformat menjadi bentuk
verbatim wawancara dan hasil observasi yang akan disesuaikan dengan
menggunakan metode observasi yang digunakan.

3. Display Data
Display data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah

seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas
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(yang sudah disusun alurnya dalam tabel akumulasi tema) ke dalam suatu
matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah dikelompokkan dan
dikategorikan. Serta akan memecah tema-tema tersebut ke dalam bentuk
yang lebih konkret dan sederhana yang disebut dengan subtema yang
diakhiri dengan memberikan kode dari subtema tersebut sesuai dengan
verbatim wawancara yang sebelumnya telah dilakukan.

. Kesimpulan/Verifikasi.

Kesimpulan/Verifikasi '.rﬁ'gerupakan tahap akhir dalam rangkaian

-~ ,-’

analisis data kualitatif karenagecara esensial kesimpulan berisi tentang

gantum pada tabel

an disertai dengan

UIN IMAM BONJOL
PADANG



